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ABSTRAK 

 

Shakti Fakhrezi Suwondo. NIM: 1608202030, “PROBLEMATIKA KBIH WADI 

FATIMAH DALAM PELAKSANAAN BIMBINGAN HAJI TAHUN 2019”, 

2020. 

Haji adalah pelaksanaan ibadah yang memerlukan persiapan dan 

pembekalan yang maksimal karena pelaksanaan ibadah haji membutuhkan 

konsentrasi, perjuangan, dan pengorbanan. Sehingga dengan adanya keperluan 

jamaah untuk menunaikan haji dengan maksimal, maka KBIH Wadi Fatimah 

berperan sebagai mediator dan fasilitator para jamaah dengan cara mengadakan 

kegiatan bimbingan ibadah haji di tanah air dan bimbingan haji di tanah suci. 

Namun demikian pelaksanaan bimbingn haji baik di tanah air maupun di tanah 

suci tidak bisa lepas dari problematika yang bersinggungan dengan pelaksanaan 

bimbingan haji. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan 

yang menjadi rumusan masalah: “Bagaimana problematika KBIH Wadi Fatimah 

dalam pelaksanaan bimbingan haji tahun 2019 dan Bagaimana solusi yang 

dilakukan KBIH Wadi Fatimah terhadap problematika yang dihadapi dalam 

pelaksanaan bimbingan haji tahun 2019.” Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan menggunakan wawancara dan studi dokumentasi sebagai 

metode pengumpulan datanya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa, problematika KBIH Wadi 

Fatimah dalam pelaksanaan bimbingan haji tahun 2019.terbagi atas 4 hal. 

Pertama saat Bimbingan haji di tanah air, banyak jamaah yang tidak datang dan 

tidak paham terhadap materi, dalam hal ini KBIH memberikat waktu diskusi yang 

lama saat Bimbingan berlangsung. Kedua saat akan berangkat ke tanah suci 

terdapat jamaah yang sakit, maka KBIH berkoordinasi dengan dokter dan kloter 

berikutnya. Ketiga saat di tanah suci terdapat jamaah yang kurang disiplin dan 

belum bias beradaptasi, sehingga KBIH melakukan pengarahan, diskusi sebelum 

kegiatan, dan pendampingan. Keempat saat kepulangan menuju tanah air 

terdapat jamaah yang membawa barang bawaan melebihi kapasitas yang 

ditentukan, sehingga KBIH harus memberikan nasihat dan pengertian kepada 

jamaah tersebut. 

 

Kata Kunci: Problematika, Bimbingan Haji, KBIH. 
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ABSTRACT 

 

Shakti Fakhrezi Suwondo. NIM: 1608202030, "PROBLEMATICS OF KBIH 

WADI FATIMAH IN THE IMPLEMENTATION OF HJI GUIDANCE IN 

2019", 2020. 

Hajj is an implementation of worship that requires maximum preparation 

and provision because the implementation of the pilgrimage requires 

concentration, struggle and sacrifice. So that with the congregation's need to 

perform Hajj to the fullest, the Hajj Wadi Fatimah Guidance Group acts as a 

mediator and facilitator for pilgrims by conducting Hajj guidance activities in the 

country and Hajj guidance in the holy land. However, the implementation of Hajj 

guidance both in the country and in the holy land cannot be separated from the 

problems that intersect with the implementation of Hajj guidance. 

This research aims to answer the questions that form the problem 

formulation: "What are the problems of the Hajj Wadi Fatimah Guidance Group 

in the implementation of Hajj guidance in 2019 and what are the solutions carried 

out by the Wadi Fatimah Hajj Guidance Group to the problems faced in 

implementing Hajj guidance in 2019." This research uses qualitative research and 

uses interviews and documentation studies as data collection methods. 

The results of this research indicate that the problems of the Hajj Wadi 

Fatimah Guidance Group in the implementation of Hajj guidance in 2019 are 

divided into 4 things. First, during Hajj guidance in Indonesia, many pilgrims did 

not come and did not understand the material, in this case the Hajj guidance 

group gave a long discussion time during the Guidance. Second, when going to 

the holy land there are congregants who are sick, the Hajj guidance group 

coordinates with the doctor and the next group. Third, when in the holy land there 

are congregants who are less disciplined and have not been able to adapt, so the 

Hajj Guidance Group conducts briefings, discussions before activities, and 

mentoring. Fourth, when returning to their homeland, there are pilgrims carrying 

luggage beyond the specified capacity, so the Hajj Guidance Group must provide 

advice and understanding to the congregation. 

Keywords: Problematics, Hajj guidance, Hajj guidance group. 
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 ٔجزح ِخزصشح

 

"إضىب١ٌبد عّبعخ اٌحبط  0312818161ضبوزٟ فخش٠ضٞ سٛٚٔذٚ. سلُ ٠ٛ٘خ اٌطبٌت: 

 .8181" ، 8102ٌعبَ ٚادٞ فبطّخ الإسضبد٠خ فٟ رٕف١ز رٛع١ٙبد اٌحظ 

 

اٌحظ ٘ٛ رٕف١ز ٌٍعجبدح ٠زطٍت ألصٝ لذس ِٓ الإعذاد ٚاٌزغ١ٙض لأْ رٕف١ز اٌحظ ٠زطٍت اٌزشو١ض 

ٚاٌغٙبد ٚاٌزضح١خ. ٌزٌه ِع حبعخ اٌغّبعخ لأداء فش٠ضخ اٌحظ عٍٝ أوًّ ٚعٗ ، رعًّ 

 ِغّٛعخ اٌحبط ٚادٞ فبطّخ الإسضبد٠خ وٛس١ظ ١ِٚسش ٌٍحغبط ِٓ خلاي اٌم١بَ ثأٔططخ

رٛع١ٗ اٌحظ فٟ اٌجلاد ٚرٛع١ٗ اٌحظ فٟ الأسض اٌّمذسخ. ِٚع رٌه ، لا ٠ّىٓ فصً رٕف١ز 

إسضبداد اٌحظ فٟ وً ِٓ اٌجلاد ٚالأساضٟ اٌّمذسخ عٓ اٌّطبوً اٌزٟ رزمبطع ِع رٕف١ز 

  إسضبداد اٌحظ.

٠ٙذف ٘زا اٌجحش إٌٝ الإعبثخ عٍٝ الأسئٍخ اٌزٟ رطىً ص١بغخ اٌّطىٍخ: "ِب ٟ٘ ِطبوً 

ِٚب ٟ٘ اٌحٍٛي اٌزٟ  8102إسضبد اٌحبط ٚادٞ فبطّخ فٟ رٕف١ز إسضبداد اٌحظ ٌعبَ  ِغّٛعخ

. 8102ٔفزرٙب ِغّٛعخ ٚادٞ فبطّخ الإسضبد٠خ ٌٍحظ ٌٍّطىلاد؟ فٟ رٕف١ز رٛع١ٙبد اٌحظ فٟ 

" ٠سزخذَ ٘زا اٌجحش اٌجحش إٌٛعٟ ٠ٚسزخذَ اٌّمبثلاد ٚدساسبد اٌزٛص١ك وطشق ٌغّع 

 اٌج١بٔبد.

اٌجحش إٌٝ أْ ِطبوً ِغّٛعخ اٌحبط ٚادٞ فبطّخ الإسضبد٠خ فٟ رٕف١ز  رط١ش ٔزبئظ ٘زا

أض١بء. أٚلاً ، أصٕبء إسضبد اٌحظ فٟ إٔذ١ٔٚس١ب ، ٌُ  4رٕمسُ إٌٝ  8102رٛع١ٙبد اٌحظ ٌعبَ 

٠أد اٌىض١ش ِٓ اٌحغبط ٌُٚ ٠فّٙٛا اٌّبدح ، ٚفٟ ٘زٖ اٌحبٌخ ، أعطذ ِغّٛعخ إسضبد اٌحظ 

لإسضبد. صب١ٔبً: عٕذ اٌز٘بة إٌٝ الأسض اٌّمذسخ ٠ٛعذ ِص١ٍٓ ٚلزبً ط٠ٛلاً ٌٍٕمبش أصٕبء ا

ِشضٝ ، رٕسك ِغّٛعخ إسضبد اٌحظ ِع اٌطج١ت ٚاٌّغّٛعخ اٌزب١ٌخ. صبٌضبً ، عٕذِب ٠ىْٛ 

ٕ٘بن ِص١ٍٓ فٟ الأسض اٌّمذسخ ألً أضجبطًب ٚغ١ش لبدس٠ٓ عٍٝ اٌزى١ف ، ٌزٌه رمَٛ 

لجً الأٔططخ ٚاٌزٛع١ٗ. ساثعبً ، عٕذ  ِغّٛعخ إسضبد اٌحظ ثإعشاء عٍسبد إحبطخ ِٕٚبلطبد

اٌعٛدح إٌٝ ٚطُٕٙ ، ٕ٘بن حغبط ٠حٍّْٛ أِزعخ رزغبٚص اٌسعخ اٌّحذدح ، ٌزٌه ٠غت عٍٝ 

 ِغّٛعخ إسضبد اٌحظ رمذ٠ُ اٌّطٛسح ٚاٌزفبُ٘ إٌٝ اٌّص١ٍٓ.

 اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: إضىب١ٌبد ، إسضبد اٌحظ ، ِغّٛعخ إسضبد اٌحظ.
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 a   Es (dengan titik diatas)  س

 Jim J Je ط

 a   Ha (dengan titik diatas  ػ

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 al   Zet (dengan titik diatas)  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ش

 ad   Es (dengan titik di bawah)  ظ

 ad   De (dengan titik di bawah)  ض
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 a   Te (dengan titik di bawah)  ط

 a   Zet (dengan titik di bawah)  ظ

 Ain „__ Apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah __‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas  

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath ah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ammah U U  اُ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ْٞ  Fathah dan ya Ai A dan I اَ

 ْٚ  Fathah dan Wau Au A dan U اَ

Contoh :  

 Kaifa :         و١َْففَ 

يَ         ْٛ َ٘  : Haula 

3. Maddah 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

ا  َٜ ََ  Fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

ٞ َِ  Kasrah dan ya ì i dan garis di atas 

ٚ َُ  Dommah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh  :  

بدََ  َِ  : māta  

ٝ ِِ  ramā : سَ

 ًَ  qìla : ل١ِْ

دُ  ْٛ ُّ َ٠ : yamutū 

4. Ta Marbu’tah 

Transliterasi untuk ta marbu‟tah ada dua, yaitu ta marbu‟tah yang 

hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta marbu‟tah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu‟tah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu‟tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

ضَخاُلْاطَْفَبيِ  َٚ  raudah al-atfal :  سَ

ٌْفَبضٍِخَِ  َ ذ٠َِْٕخاُ َّ ٌْ َ  al-madinah al-fadilah : ا
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خُ  َّ ٌْحِىْ   al-hikmah :  اَ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydiddalam transliterasinya ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsinan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. Contoh : 

 َ ب  rabbanā :  سَثَّٕ

 َ ١ْٕب  najjaìnā : ٔغََّ

ٌْحَك    al-ḥaqq : اَ

ٌْحَظ    al-ḥajj : اَ

 َُ  nu‟ima : ٔعُِّ

  ٚ  .aduwwun„ : عَذُ

Jika huruf ٞ bertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh 

huruf kasrah, maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh : 

  ٟ ٍِ  Ali (bukan Aliyy atau „Aly)„ : عَ

  ٟ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَشَثِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اي  

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf  syamsyiah 

maupun qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya : 

صُ  ّْ ٌْطَ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  اَ

ٌْضٌََخُ  ٌْضَ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  اَ

ٍْسَفخَُ  فَ ٌْ  al-falsafah : اَ

ٌْجلَِادُ   al-biladu : اَ
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya : 

ء   ْٟ  syai‟un :  ضَ

شْدُ  ِِ  umirtu :  اُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara translitersasi diatas. 

Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al Qur‟ān), sunnah, khusus dan umum. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Fì  ilāl al-Qur‟ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwìn 

Al-„Ibārāt bi umūm al-laf  lā bi khu ū  al sabab.  

 

9.  a   a -Ja ā ah (اللة) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mu āf ilaih (prasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh : 

  dìnullāh : د٠ِْٕبُللِ 

  billāh : ثِبللِ 

Adapun ta marbū‟ ah diakhir kata yang disandarkan kepada laf  al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh :   

خِاللِ  َّ فِشَحْ ّْ ُ٘   : hum fi raḥmātillah. 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),  

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya  digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (-al), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR).  

Contoh : 

Wa mā muḥammadun illā rasūl 

Syahru rama ān al-lażi unzila fih al-Qur‟ān 

Nasir al-Dìn al-Tusi  

Abu na r al-Farābì 

Al-Gazāli 

Al-Munqiż min al- alāl. 
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